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Pembagian Jaspel Diduga tidak Transparan

PANDEGLANG, (KB).-

Sejumlah pegawai dan tena-
ga medis di lingkungan
Puskesmas Pandeglang me-
ngeluhkan realisasi pembagian
hak jasa pelayanan (jaspel) un-
tuk medis yang dinilai tidak
transparan. Selain itu, penyalu-
ran anggaran kegiatan juga
tidak diterima secara utuh oleh
masing-masing pemegang pro-
gram.

Menurut informasi yang di-
himpun menyebutkan, ada
beberapa masalah yang terja-
di di Puskesmas Pandeglang
menyangkut manajemen dan
pembagian dana program
kegiatan. Selain itu, terdapat
dugaan ketidaktransparanan
pembagian hak jasa pela-
yanan medis yang bersumber
dari dana kapitasi atau ang-
garan dari BPJS. Hak jaspel
tersebut tidak transparan,
karena tim yang terbentuk se-
belumnya untuk mengukur
hak jasa pelayanan dari ki-

nerja dan tingkat kehadiran.
Tim tersebut tidak difung-
sikan dan orang-orangnya
dibubarkan tanpa ada pem-
beritahuan sebelumnya oleh
pimpinan.

Misalnya dalam beberapa
bulan ini dari kenaikan kapi-
tasi 9.000 peserta ke 14. 000
peserta BPJS, realisasi pem-
bagian hak jaspel tidak jelas.
Selain soal anggaran kapitasi
juga ada dugaan ketidak-
transparanan dalam pemba-
gian dana kegiatan masing-

_masing pemegang program.

Karena dana  tersebut
dibagikan ke pemegang pro-
gram sesuai arahan pimpinan
tanpa disebutkan jumlah be-
saran dananya. Sehingga pe-
megang program kebingungan
dalam merealisasikannya.
Ketika dikonfirmasi Kabar
Banten, Kepala Puskesmas
Pandeglang Umbiyati mem-
batah adanya ketidaktranspa-
ranan anggaran tersebut.

Rd Dewi Setiani

Soalnya, kata dia, bahwa
penyaliran anggaran tersebut
sesuai dengan aturan yang
berlaku.

"Kalau masalah tersebut, soal
dugaan ketidaktransparanan
itu masalah internal kami. Yang
pentingkan tidak ada keluhan
pelayanan dari masyarakat,
karena kami berikan pelayanan

dengan maksimal," ucap

 Umbiyati.

Sementara itu Kepala Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kabupa-
ten Pandeglang Rd Dewi Se-
tiani akan segera menindak-
lanjuti informasi tersebut.
Soalnya, kata dia, Dinkes tidak
ingin masalah ini semakin
membesar.

. "Ibu akan selidiki dulu masa-
lahnya, apakah benar atau

tidak. Karena, kami juga tidak .

ingin adanya ketidaktranspa-
ranan yang dilakukan oleh se-
mua puskesmas. Apalagi soal
realisasi anggaran BOK harus
direalisasikan secara benar dan
transparan,” tuturnya.

Untuk itu, Dewi mengimbau
agar semua pimpinan pus-
kesmas melakukan transparan-
si dalam setiap anggaran yang
dikeluarkan. Sehingga, kata dia,
tidak ada yang dirugikan seper-
ti petugas atau pegawai di
puskesmas tersebut.

"Kita khawatir, kalau nanti

ada masalah dalam internal
puskesmas, nanti bisa meng-
ganggu pada pelayanan
masyarakat. Soalnya, kita
tidak menginginkan
pelayanan buruk, nantinya
bisa terganggu hanya karena
manajemen internal
bermasalah,” ujarnya.

Sementara itu, Sekretaris
Fraksi PKS DPRD Pandeglang
Dede Sumantri berharap de-
ngan adanya masalah tersebut
untuk segera diselesaikan.
Soalnya, kata Dede, jangan
sampai pelayanan kepada
masyarakat terganggu.

"Masalah tersebut harus
segera diselesaikan dan pim-
pinan di puskesmas harus
bersikap profesional, mampu
menjaga harmonisasi pegawai
dan mau mengerti s;ierta mema-
hami keinginan pegawai. Iya,
masalah ini harus segera dise-
lesikan jangan sampyai masalah-
nya berlarut-larut,” katanya.
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